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Abstrak. 

Prestasi belajar yang baik dari sejumlah peserta didik telah diyakini sebagai simultansi pengaruh standar 

kelengkapan fasilitas belajar di sekolah dan motivasi belajar para siswa. Asumsi ini telah menghasilkan, 

setidaknya evidensi empirik dan sumber data lapangan yang berbeda dalam beberapa studi kasus untuk 

tema serupa, termasuk dalam penelitian ini. Dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Agustus di kelas V - 

UPTD SDN Wilayah 1 Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros sebagai lokus. Penelitian ini adalah studi 

kuantitatif Ex-post facto yang difokuskan pada momen dari fenomena tertentu yang telah menjadi past 

event untuk mengetahui baik faktor-faktor penyebab, maupun dampak kejadian tersebut. Proportionate 

Stratified Random Sampling digunakan sebagai teknik untuk pengambilan sampel, di mana 125 peserta 

didik ditentukan dalam penelitian ini secara acak sesuai dengan rumus Slovin. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada responden yakni peserta didik kelas V. Angket 

menggunakan skala angka terbalik dengan dua kategori, di mana untuk kategori favorable dimulai dari 

angka dari 1 – 5 dan Unfavorable sebaliknya (dari 5 – 1). Selain analisis deskriptif sebagai salah satu 

pendekatan model matematis yang digunakan dalam menganalisis hubungan antara satu atau beberapa 

variabel independen yang bersifat kategorik, numerik, atau dua-duanya dengan satu variabel dependen 

kategorik yang bersifat dikotom - analisis regresi logistik juga digunakan. Uji parsial disertakan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas secara terpisah, sehingga dapat diketahui 

apakah asumsi yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Hipotesis diterima jika t-hitung > t-Tabel atau p 

< α = 0. 05. Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh yang kurang 

signifikan terhadap prestasi belajar. Sedangkan variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kata Kunci:  Pengaruh Fasilitas Belajar; Motivasi; Prestasi Belajar.  

 

THE EFFECT OF LEARNING FACILITIES AND LEARNING MOTIVATION ON 

STUDENT ACHIEVEMENT IN SOCIAL STUDIES SUBJECTS AT UPTD SDN 

REGION I BONTOA DISTRICT, MAROS REGENCY 

 
Abstract 

The good learning achievement of a number of students is believed to be the simultaneous influence of the 

standard of completeness of learning facilities in schools and students' learning motivation. This 

assumption has resulted in, at least, empirical evidence and different field data sources in several case 

studies for similar themes, included in this study. Conducted from June to August in class V - UPTD SDN 

Region 1 Bontoa District, Maros Regency as a locus. This research is an Ex-post facto quantitative study 

that focuses on the moment of a certain phenomenon that has become a past event to find out both the 

causal factors and the impact of the event. Proportionate Stratified Random Sampling was used as a 

sampling technique, where 125 students were randomly assigned in this study according to the Slovin 

formula. Data collection is done by distributing questionnaires to respondents, namely class V students. 

The questionnaire uses an inverted number scale with two categories, where the favorable category starts 

from numbers from 1 to 5 and Unfavorable vice versa (from 5 to 1). In addition to descriptive analysis as 

one of the mathematical model approaches used in analyzing the relationship between one or several 

independent variables that are categorical, numeric, or both with one dichotomous categorical dependent 

variable - logistic regression analysis is also used. Partial tests are included to determine the significance 

of the effect each independent variable separately, so that it can be seen whether the existing assumptions 

are acceptable or not. The hypothesis is accepted if t-count > t-table or p < = 0.05. The results obtained 

show that learning facilities have a less significant effect on learning achievement. While the motivation 

variable has a significant influence. 

Keywords: Effect of Learning Facilities; Motivation; Learning achievement. 
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1. PENDAHULUAN 

Antara lain sebagai tujuan dari pendidikan secara menyeluruh, perkembangan manusia harus terus 

dipertahankan (de Ruyter, 2012; 2015), dan memenuhi tujuan membekali anak-anak untuk menjalani 

kehidupan yang berkembang (Reiss & White, 2013); serta ideal (Kristjánsson, 2017). Mengingat era yang 

semakin kacau seperti yang semua orang pelajari dari Baudrillard (1983) tentang hipperrealitas. 

Pendidikan, dengan demikian, sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, setara, 

terbuka dan demokratis atau dengan lain perkataan, pendidikan bukan sekedar kegiatan mengoptimalkan 

perkembangan potensi kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik. Namun harus diarahkan kepada 

pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut tujuan pendidikan. Beberapa tujuan dikedepankan sebagai 

basis argumen bahwa tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa pendidikan merupakan faktor pertama 

yang paling utama dan menentukan arah serta kualitas suatu bangsa. Sebagai sebuah tujuan, pendidikan 

minimal diarahkan kepada pencapaian empat sasaran yaitu: 1) pengembangan segi kepribadian para 

peserta didik; 2) pengembangan kemampuan kemasyarakatan; 3) pengembangan kemampuan 

melanjutkan studi, dan; 4) pengembangan kecakapan dan kesiapan untuk bekerja. Sementara sebagai 

sebuah upaya memanusiakan manusia seperti pernyataan Bahri (2015) pendidikan haruslah juga sesuatu 

yang dinamis dan bersifat kontiniutas; kolaboratif secara fungsional-praktis dalam penekanan Block et al 

(2018) juga dapat menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan yang setara (Brooms, 2022). 

Pendidikan yang tidak direncanakan dengan baik menurut Musfah (2015) akan mempengaruhi mutu 

proses pembelajaran yang berujung pada tidak tercapainya tujuan Pendidikan. Pendidikan merupakan 

kebutuhan mutlak manusia yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Dalam makna ini Demir & Doğanay 

(2019) menggaungkan lifelong learning. Proses pendidikan dan pembelajaran, bagaimanapun merupakan 

kegiatan mobilitas segenap komponen pendidikan oleh pendidik yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan pendidikan. Kualitas proses pendidikan salah satunya terletak pada kualitas pengelolaannya serta 

ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah. 

Demikian penting fasilitas dalam proses pendidikan sebagai salah satu faktor penunjang 

keberhasilan belajar para peserta didik demi mencapai tujuan pendidikan. Bahkan dapat dikatakan dalam 

konteks formal-institusional, fasilitas pendidikan memang merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Fasilitas belajar menjadi salah satu 

faktor penunjang dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar. Tentunya hal tersebut dapat 

dicapai apabila katersediaannya yang memadai disertai dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang 

optimal. Untuk mengoptimalkan penyediaan, pendayagunaan, perawatan dan pengendalian sarana dan 

prasaranan pendidikan, sekolah dituntut untuk memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengelola 

kebutuhan sekolah menurut kebutuhan berdasarkan aspirasi dan partisipasi warga sekolah dengan tetap 

mengacu pada peraturan dan perundang-undangan pendidikan nasional yang berlaku. Tanpa fasilitas 

belajar yang baik, sekolah sulit melahirkan keluaran yang kompeten (Adji, 2015). Sebelumnya, studi 

tentang penerapan fasilitas di sekolah dengan baik dilakukan oleh Elegbeleye (2005). Kemudian, di Cina 

Park et al (2011) juga telah menyarankan arah pengembangan fasilitas sekolah. Studi serupa dilakukan di 

Filipina oleh Figueroa et al (2016) dan menemukan bahwa terdapat korelasi antara fasilitas sekolah dan 

prestasi akademik; di Afrika tentang standar fasilitas (Maphoso & Mahlo, 2014) juga kemampuan 

penggunaan fasilitas E-learning oleh guru (Adelabu & Adu, 2015). Sementara yang lain, dilakukan 

dsitrik Murshidabad - India oleh Das (2016) namun memperlihatkan keprihatianan akan rendahnya 

pencapaian pendidikan karena diskriminasi selektif dalam akses fasilitas sekolah yang rasis. 

Meksipun diskursus pentingnya fasilitas sekolah juga relasi kausalnya dengan variabel lain seperti 

motivasi dan prestasi belajar, diduga sangat mungkin bersifat spasial. Akan tetapi posibilitas dan akurasi 

prediksi telah meningkat dengan hasil riset terbaru yang ditunjukkan misalnya, oleh Allier-Gagneur & 

Gruijters (2021) tentang pentingnya sumberdaya dan fasilitas sekolah; seperti akses perpustakaan dan 

teknologi informasi yang signifkan memberi peningkatan antara kepuasan guru dan hasil belajar siswa 

(Swai et al., 2022). Pentingnya fasilitas sekolah, menurut Singh et al (2021) hal itu terutama untuk 

menghadapi norma baru belajar dan mengajar online baik dalam konteks pandemi maupun pasca-covid. 

Termasuk bagi anak-anak di sekolah dasar (Aoki, 2022). Bagi konteks Indonesia, pentingnya fasilitas di 

sekolah menurut Prameswari et al (2020) sangat krusial. Tidak hanya fasilitas belajar di sekolah yang 

dapat mempengaruhi kualitas belajar anak, tetapi fasilitas belajar di rumah juga berpengaruh. Fasilitas 

belajar merupakan faktor penting dalam menentukan motivasi dan hasil belajar. Dengan adanya fasilitas 

belajar di rumah yang lengkap akan sangat penting dan membantu bagi anak dalam proses belajar. 

Fasilitas tersebut dapat berupa alat tulis, tempat belajar maupun fasilitas belajar lainnya. Pemenuhan 

fasilitas belajar yang baik dan didukung oleh kemampuan peserta didik dalam pemanfaatannya secara 

optimal diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebagai asumsi, para siswa yang 

memiliki fasilitas belajar lengkap akan menunjukkan perilaku yang berbeda dengan peserta didik yang 

memiliki fasilitas belajar kurang lengkap. 
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Adanya fasilitas belajar memang sangat membantu dalam peningkatan hasil belajar peserta didik, 

namun tidak secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan dalam hal ini hasil belajar peserta didik di 

sekolah, fasilitas belajar juga harus dimanfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan pendidikan dapat 

diraih. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar peserta didik di sekolah. Prestasi belajar 

merupakan pencerminan dari usaha belajar yang dilakukan peserta didik. Prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan berdasarakan mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Pengukuran prestasi belajar dapat 

dilihat dari nilai hsail ulangan harian (UH), ulangan tengah semester (UTS) ataupun ulangan akhir 

semester (UAS). Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari subjek belajar, 

antara lain bakat, minat, aktivitas belajar, motivasi belajar, intelegensi yang dimiliki atau kecerdasan yang 

dimiliki, dan faktor dari luar peserta didik yaitu lingkungan, cara belajar, kurikulum, program pengajaran 

dan fasilitas belajar yang memadai. Selain fasilitas belajar, motivasi belajar juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu proses pembelajaran. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi mengakibatkan kondisi psikologis 

peserta didik menjadi terdorong untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh yang 

pada gilirannya akan terbentuk cara belajar peserta didik yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 

menyelesaikan kegiatan-kegiatannya. Seorang peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

akan rajin mengerjakan segala tugas yang dibebankan kepadanya. Peserta didik juga akan rajin belajar 

untuk mengulang semua materi pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga pada akhirnya prestasi yang 

didapatkan akan meningkat. Peserta didik yang memiliki motivasi yang rendah akan malas untuk belajar 

sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Peserta didik yang kurang memiliki motivasi 

akan cenderung kurang berkonsentrasi ketika mengikuti kegiatan pembelajaran karena dalam diri peserta 

didik tersebut kurang adanya pendorong untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini akan berdampak pada 

prestasi belajar peserta didik menjadi kurang optimal. 

Motivasi belajar menjadi satu hal penting sebagai faktor penunjang hasil belajar para peserta didik. 

Untuk hal ini Tremblay-Wragg et al (2021) memperlihatkan bahwa guru menggunakan minimal enam 

hingga maksimal sembilan strategi pengajaran berbeda bagi peningkatan motivasi belajar siswa mereka; 

termasuk pendekatan mobile learning berbasis peer-assessment yang pernah diujikan oleh Hsu et al 

(2020) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Öqvist & Malmström (2018) motivasi 

belajar akan membuka jalan bagi siswa untuk belajar dan memperoleh pengetahuan yang penting untuk 

hasil belajar yang sukses. Dan seperti yang diketahui, sejak pandemi pada Maret 2020 para pendidik telah 

bergulat dengan tantangan untuk menciptakan konten yang bermakna dalam pembelajaran online. Secara 

khusus dalam studi yang dilakukan oleh Carmon, Gurvitch, Gi-cheol Kim & Lanier (2022) para pendidik 

dituntut untuk harus membuat kurikulum online yang dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan dan 

pembelajaran siswa. 

Sebagai bidang studi yang mempelajari manusia dalam hampir semua aspek kehidupan dan 

interaksinya dimasyarakat, pendidikan IPS di sekolah dasar harus dilakukan secara sistematis. Dengan 

demikian, peranan studi Ilmu Pengetahuan Sosial sangatlah penting sebagai sarana mendidik peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam 

kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik. Ilmu pengetahuan sosial, 

dalam konteks yang lebih metodologis menurut Lockyer & Weaver (2021) juga akan sangat berhubungan 

dengan pentingnya pengembangan dua prinsip utama yaitu konstruksionisme dan refleksivitas; Scharp & 

Thomas (2019) sebelumnya juga meninjau hal tersebut. Termasuk debat tentang paradigma realisme kritis 

dalam ilmu sosial (Zhang, 2022). Dalam hal ini, sejak 2004 hingga 2016 Tiongkok mengembangkan 

penggunaan dan pemahaman berbasis bukti untuk ilmu sosial atau dalam istilah yang digunakan oleh 

Zhang et al (2018) Evidence-Based Practice. Ilmu pendidikan sosial, dengan demikian menjadi penting 

karena salah satu tujuannya adalah meningkatkan kepedulian sosial siswa (Shin et al., 2019). Akan tetapi 

menuntut penguasaan pedagogis para pendidik (d’Alessio, 2018); termasuk cara menyampaikan materi 

pelajaran (Henschel, 2021). Sebab learning goals IPS dalam analisis Wu & Sung (2021) adalah 

memungkinkan perolehan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan 

sosial yang normal. Tetapi karena sekolah juga adalah lingkungan yang kompleks maka menurut 

Goagoses & Koglin (2021) guru perlu memperhatikan hubungan interpersonal dan partisipasi sosial 

siswa. Untuk itu, diperlukan pemahaman masalah yang komprehensif tentang hubungan relasional antara 

fasilitas belajar, motivasi serta prestasi belajar para peserta didik dalam kaitannya dengan pembelajaran 

Ilmu pengetahuan sosial, khususnya di sekolah dasar. Sebab belajar dalam konotasi yang formal 

merupakan proses dalam kegiatan lembaga pendidikan (sekolah) di mana guru sangat mungkin dapat 

mengubah tingkah laku para subyek belajar atau peserta didik dengan berbagai cara dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan. 
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Fasilitas belajar pada prinsipnya adalah segala sesuatu yang memudahkan dalam proses belajar, 

semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik bergerak maupun yang tidak bergerak dengan 

tujuan tercapainya tujuan pendidikan di mana dalam prosesnya dapat berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien. Fasilitas belajar menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses pendidikan, 

baik yang berhubungan langsung dengan proses pendidikan maupun yang tidak. Berdasarkan klasifikasi 

De Hei et al (2016) hal tersebut akan mencakup antara lain interaksi; tujuan dan hasil pembelajaran; 

penilaian; karakteristik tugas; penataan; bimbingan; konstelasi kelompok, dan; fasilitas. Selain penting 

sebagai penunjang keberlangsungan proses belajar mengajar, fasilitas sekolah juga merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan para orang tua memasukkan anak mereka ke sekolah tertentu seperti 

yang sebelumnya ditemukan oleh Kong (2018). Fasilitas pendidikan menurut Utami (2019) adalah faktor 

pendidikan yang sengaja dibuat dan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. ini 

juga akan termasuk sumber daya tambahan yang dalam identifikasi Xu et al (2022) merupakan layanan 

komprehensif yang harus dimiliki institusi pendidikan. Fasilitas dan infrastruktur berkinerja tinggi pada 

dasarnya, menurut Hurtado et al (2018) akan berdampak positif pada kondisi pembelajaran. Dengan 

demikian fasilitas sangat berpengaruh terhadap prestasi pelajar (Mandey, 2021). Meskipun penelitian 

tentang urgensi fasilitas pendidikan masih sangat kurang, khususnya dalam konteks Indonesia. Akan 

tetapi Loosemore et al (2021) mengatakan inisiatif pengadaan dan manajemen bagi fasilitas pendidikan 

sangat penting. Beberapa Negara berkembang lain bahkan dalam hal ini telah mencanangkan program 

pengadaan pangan bagi sekolah (Williams, 2021), walaupun pada sisi lain, memang persoalan mendasar 

dalam hal ini seperti temuan Yates et al (2019) selalu bermasalah pada soal pendanaan; juga ketersediaan 

dan pemanfatan yang secara khusus menurut Bada & Jita (2021) adalah praktik penggunaan bahan ajar. 

Dalam perspektif Nowicki (2021) cenderung menjadi tantangan daripada kemudahan. Padahal mestinya 

kualitas dan aksesibilitas fasilitas sekolah memiliki dampak penting pada fungsi sekolah sebagai tempat 

pendidikan berkualitas yang menunjang prestasi siswa Sullivan et al (2020). 

Optimalisasi sarana dan prasarana sekolah menjadi satu keperluan institusi pendidikan baik pada 

tingkat sekolah dasar, menengah maupun juga perguruan tinggi Cindy et al (2022); yang memang secara 

praktis dalam perhatian Field & Smith (2019) adalah tantangan terbesar dan paling gigih yang dihadapi 

sekolah-sekolah terutama yang baru berkembang. Pada tahap tertentu, studi yang dilakukan oleh Nhlapo 

(2020) telah diarahkan pada peran kepala sekolah sebagai ex officio badan pengurus memfasilitasi atau 

menghambat pengembangan strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk pengadaan dan pemeliharaan 

fasilitas sekolah. Selain dukungan fasilitas pembelajaran di sekolah, sebagai bagian dari model pola asuh 

tertentu, fasilitas pembelajaran di rumah juga adalah faktor penunjang yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar para peserta didik di sekolah (Takada, 2018). Pentingnya fasilitas belajar bagi peserta didik baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah telah mendorong fokus tentang hal tersebut. Dikatakan memang 

terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan pedagogik guru, fasilitas pendidikan dan tentu saja, 

kualitas pengajaran (Haron et al., 2021). Tema tentang fasilitas belajar dan kaitannya dengan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik cukup luas, khusunya dalam mata pelajaran IPS bahkan mencakup 

pengadaan fasilitas bagi pembelajaran luar ruangan seperti yang diperlihatkan oleh Peacock et al (2021) 

dalam studi mereka. Menurut Aarsæther (2021) juga fasilitas pembelajaran bagi para peserta didik dari 

keluarga imigran; termasuk anak-anak yang bukan hanya memiliki disabilitas tertentu, tetapi anak-anak 

dengan perilaku dan emosi khusus (Worrell et al., 2020); dan oleh Soysal (2021) direkomendasikan bagi 

para guru IPS sebagai salah satu kemampuan pedagogik yang harus mereka miliki; di mana IPS menjadi 

mata pelajaran terpadu (Estrada & Graham, 2021).  

Mempertimbangkan kompleksitas problem dalam tema ini, penelitian akan diarahkan tidak hanya 

untuk tujuan menganalisis pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Tetapi analisis juga akan 

ditujukan pada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi, serta pengaruh kedua variabel (fasiltias dan 

motivasi) terhadap prestasi belajar peserta didik V pada mata pelajaran IPS di UPTD SDN Wilayah 1 

Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Untuk tujuan kontribusi hasil, seluruh pendekatan konsepetual- 

teoretis yang berkaitan dengan tema ini difungsikan dalam penelitian sambil akan dipadukan dengan 

eklektisisme tertentu serta progresivitas hasil temuan penelitian-penelitan empirik yang berkembang. 

Artikel ini dibagi menjadi tiga bagian. Di bagian awal, seperti telah diperlihatkan sebelumnya adalah 

eksplorasi teoretis yang disesuaikan dengan kebutuhan variabel penelitian. Bagian selanjutnya adalah 

kontribusi yang memuat hasil dan pembahasan. Bagian ini akan menunjukkan relevansi hasil dengan 

beberapa temuan-temuan sebelumnya yang mungkin atau tidak mungkin, bersesuaian atau bertentangan 

baik dalam fokus maupun konklusi yang dihasilkan. Bagian terakhir adalah tesis, yang dalam konteks ini 

diajukan sebagai argumen dari rangkaian dan rangkuman hasil temuan yang telah diperoleh dalam 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepekaan terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat. Memiliki sikap mental yang positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi serta 

terampil untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa para peserta didik 

sebagai subjek individu maupun yang terjadi dalam struktur sosial masyarakat. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif  berjenis Ex-post facto yang difokuskan pada momen dari 

fenomena tertentu yang telah menjadi past event untuk mengetahui baik faktor-faktor penyebab, maupun 

dampak kejadian tersebut. Variabel-variabel bebas telah bereaksi bahkan ketika sebelum peneliti memulai 

pengamatan terhadap variabel terikat. Dalam riset ini, peneliti menguji pengaruh fasilitas belajar dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V, di mana terdapat 

dua variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Demi tujuan objketivitas ilmiah 

diperlukan metode penelitian yang ilmiah pula, sesuai tujuan yang ingin dicapai penelitian ini. Maka, 

seperti yang telah dijelaskan, jenis penelitian ini adalah ex-post facto kerena ditujukan untuk 

mengungkapkan data atau kejadian yang ada tanpa mengubah atau memanipulasi variabel maupun 

sampel yang diteliti. Dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Agustus di kelas V - UPTD SDN Wilayah 1 

Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros sebagai lokus penelitian. 

Proportionate Stratified Random Sampling digunakan dalam penelitian ini sebagai teknik yang 

digunakan untuk pengambilan sampel, di mana totol keseluruhan berjumlah 183 orang. Namun untuk 

menghindari bias dan subjektivitas hasil, peneliti hanya menggunakan sebanyak 125 peserta didik melalui 

teknik pengambilan sampel acak sesuai dengan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada responden yakni peserta didik kelas V. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan data berupa dokumen raport bulanan, raport tengah semester dan raport akhir semester 

pada mata pelajaran IPS. Angket menggunakan skala angka terbalik dengan dua kategori: kategori 

favorable dimulai dari angka dari 1 – 5 dan Unfavorable sebaliknya (dari 5 – 1). Desain penelitian ini 

akan divisualisasikan dengan gambar berikut: 

Gambar 1. Desain penelitian 

 
Keterangan : 

X1 = Variabel Fasilitas Belajar   

X2 = Varibel Motivasi Belajar 

Y  = Variabel Prestasi Belajar 

Analisis deskriptif juga dipergunakan dalam hal ini untuk mendeskripsikan informasi dan hasil yang 

diperoleh. Deskripsi ini digunakan untuk memberikan gambaran fasilitas belajar, motivasi serta prestasi 

belajar IPS peserta didik. Sebagai salah satu pendekatan model matematis yang digunakan dalam 

mengaalisis hubungan antara  satu atau beberapa variabel independen yang bersifat kategorik, numerik, 

atau dua-duanya, dengan satu variabel dependen kategorik yang bersifat dikotom - analisis regresi logistik 

digunakan. Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas 

(pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar) secara terpisah, sehingga dapat 

diketahui apakah asumsi yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Hipotesis diterima jika t-hitung > t-

Tabel atau p < α = 0. 05. 

 

3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Seperti yang telah diuraikan pada bagian metode, instrumen yang digunakan untuk mengukur 

fasilitas belajar berupa angket terdiri dari 36 pernyataan yang mana masing-masing item pernyataan 

memiliki lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1 - 5. Dengan demikian, skor total harapan tertinggi 

yaitu 180. Berdasarkan skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan interval skor masing-masing 

kelas, jenjang atau kelas yang menggambarkan fasilitas belajar yaitu: sangat tinggi; tinggi; rendah, dan 

sangat rendah. Data mengenai fasilitas belajar berhasil dikumpulkan dari 125 responden secara kuantitatif 

menunjukkan kecenderungan bahwa, skor total minimum yang diperoleh adalah sebesar 106 dan skor 

total maksimumnya 165. Dari total skor jawaban responden dibuat kategori fasilitas belajar yang 

mengacu pada nilai median data yaitu: 135. Fasilitas belajar dikategorikan kurang baik jika total jawaban 

responden ≤ 135. Fasilitas belajar dikatergorikan baik jika total skor jawaban responden > 135.  

Berdasarkan hasil analisis, dapat diperhatikan bahwa fasilitas belajar para peserta didik cenderung 

berada pada kategori kurang dengan persentase sebesar 50, 4%. Sementara jumlah yang lebih kecil dari 

mereka dapat dikatakan berada pada kategori fasilitas belajar yang baik, di mana persentase akan 

menunjukkan angka sebesar 49, 6%. Angka-angka tersebut sesuai dengan analisis yang dilakukan dan 
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telah memberikan hasil dalam skala statistik, seperti yang akan diperlihatkan oleh relevansi pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi fasilitas 

No Interval Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 106 – 135 Kurang 63 50,4 

2 136 – 165 Baik 62 49,6 

  
 

Total 125 100,0 

Sumber: Data peneliti (2022) 

Instrumen yang sama digunakan untuk mengukur motivasi belajar, angket dalam variabel ini 

terdiri dari 34 pernyataan, yang mana masing-masing item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban 

dengan rentang skor 1 - 5. Dengan demikian, skor total harapan tertinggi yaitu 170. Berdasarkan skor 

total harapan tersebut maka dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas, jenjang, atau kelas yang 

menggambarkan motivasi belajar yaitu: sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Data mengenai 

motivasi belajar berhasil dikumpulkan dari 125 responden secara kuantitatif dan telah menunjukkan 

kecenderungan bahwa skor total minimum yang diperoleh adalah sebesar 98 dan skor total maksimum, 

berada pada angka 152. Dari total skor jawaban reponden, diukur berdasarkan kategori motivasi belajar 

yang mengacu pada nilai median data yaitu  sebesar 126. Motivasi belajar dikategorikan kurang baik jika 

total jawaban responden ≤  126. Sementara motivasi belajar akan dikatergorikan baik apabila total skor 

jawaban responden adalah > 126. Secara lebih rinci, motivasi belajar para peserta didik terlihat cenderung 

kurang dengan persentase kategorial sebesar 56, 0%. Sementara jumlah yang memiliki motivasi belajar 

yang baik hanya sebesar 44, 0%. Penjelasan akan dirumuskan melalui deskripsi tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi peserta didik 

No Interval Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 98 – 126 Kurang 70 56,0 

2 127 – 152 Baik 55 44,0 

   Total 125 100,0 

Sumber: Data peneliti (2022) 

Berikutnya adalah data hasil prestasi belajar. Seperti akan diperlihatkan pada tabel 3 di bawah ini. 

125 responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan bahwa skor total minimum yang diperoleh 

adalah sebesar 70 sementara total skor maksimumnya berada pada angka 95. Hasil ini juga berarti bahwa 

prestasi belajar peserta didik menjadi cenderung cukup baik, di mana besaran persentasenya adalah 60, 

8% dan jumlah persentase yang memperoleh prestasi belajar dengan kriteria baik hanya 39, 2%. Dari total 

perolehan nilai IPS para responden disesuaikan dengan kategori prestasi belajar yang mengacu pada nilai 

median data yaitu: 81. Prestasi belajar akan dikategorikan kurang baik apabila total jawaban responden ≤ 

81. Sementara jika total skor jawaban responden adalah > 81 maka prestasi belajar dikatergorikan baik. 

Deskripsi tersebut seperti divisualisasikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi frekuensi prestasi belajar peserta didik 

No Interval Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 70 – 81 Cukup 76 60,8 

2 82 – 95 Baik 49 39,2 

   Total 125 100,0 

Sumber: Data peneliti (2022) 

Hasil yang diperoleh akan menunjukkan bahwa secara umum, fasilitas belajar tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar para peserta didi di kelas V. Sementara pada variabel motivasi 

belajar, akan dapat dilihat bahwa variabel tersebut setidaknya memiliki pengaruh positif dan cukup 
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signifikan terhadap prestasi belajar para peserta didi di kelas V pada mata pelajaran IPS di UPTD SDN 

Wilayah I Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 

Berikut akan diperlihatkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis regresi logistik 

dengan menginput data fasilitas, motivasi dan prestasi yang berbentuk kategori. Hasil uji kemudian 

disajikan secara visual statistik oleh tabel berikut: 

Tabel 4. Pengaruh Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 

 V Pada Mata Pelajaran IPS di UPTD SDN Wilayah 1 Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros 

Variabel B 
Exp 

(B) 
p-value* CI 95% 

Partial 

1. Fasilitas belajar terhadap 

prestasi 

2. Motivasi belajar terhadap 

prestasi 

Konstanta 

 

-0,105 

 

0,907 

 

-1,608 

 

0,900 

 

2,477 

 

0,200 

 

0,785 

 

0,019 

 

0,029 

 

0,423-1,916 

 

1,164-5,274 

 

- 

Simultan 

Fasilitas dan motivasi terhadap 

prestasi 

-0,439 0,645 0,017  

Sumber: Data peneliti (2022) 

Berdasarkan informasi yang dideskripsikan oleh dari tabel regresi tersebut, maka dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: Prestasi Belajar = -1,608 + (-0,105) x Fasilitas Belajar + 0,907 x Motivasi 

Belajar. Secara statistik, tabel tersebut dapat dimaknai dengan melihat nilai p dan interval kepercayaan 

dari OR. Dalam tabel nilai p untuk variabel Fasilitas > 0.05 yang berarti tidak bermakna secara statistik 

dan interval kepercayaan mengandung angka 1 sehingga nilai OR untuk Fasilitas belajar tidak bermakna, 

dapat dikatakan bahwa Fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. Dalam 

Tabel nilai p untuk variabel Motivasi < 0.05. Ini secara statistik dan interval berarti, kepercayaan tidak 

mengandung angka 1 sehingga nilai OR untuk Motivasi belajar akan berarti bahwa Motivasi belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar. Kemudian pada tabel nilai p untuk pengaruh 

simultan variabel Fasilitas dan Motivasi terhadap Prestasi < 0.05. Secara statistik dapat bermakna bahwa 

secara bersama-sama Fasilitas dan Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 

Besaran pengaruh dapat dilihat dari nilai OR = 0,645 = 64,5% Prestasi Belajar dipengaruhi Fasilitas dan 

Motivasi, sisanya adalah 35,5% dipengaruhi oleh Faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan tabel nilai p 

untuk variabel Fasilitas > 0.05 yang berarti tidak bermakna secara statistik dan interval kepercayaan 

mengandung angka 1 sehingga nilai OR untuk Fasilitas belajar tidak bermakna dapat dikatakan bahwa 

Fasilitas belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap Prestasi Belajar. Hasil  penelitian tersebut  sejalan 

dengan Sunadi (2013) yang menunjukkan  bahwa  pemanfaatan   fasilitas   belajar  tidak berpengaruh  

secara  parsial  terhadap  prestasi  belajar  hal  ini  dibuktikan  dengan  nilai nilai p untuk variabel Fasilitas 

> 0.05. Hal ini juga bersesuaian dengan temuan Al Zuhry & Ghofur (2021) bahwa fasilitas belajar tidak 

memberikan pengaruh terhadap prestasi  belajar  yang  dalam  hal  ini  terjadi  karena  prestasi  belajar  

baik  atau buruk tidak ditentukan dari fasilitas belajar yang peserta didik miliki. Berdasarkan  hasil 

penelitian  di  atas  menunjukkan  bahwa  fasilitas  belajar  peserta didik merupakan faktor  eksternal  dari  

proses  belajar  yang  dimana  dalam  proses  transformasi ilmu  pengetahuan apabila  ditunjang  dengan  

fasilitas  belajar  yang  lengkap  maka  peserta didik akan  lebih  semangat dalam belajar.  Namun  dalam  

penelitian  ini  tidak  terbukti  bahwa fasilitas  belajar  berpengaruh terhadap  prestasi  belajar,  hal  ini  

disebabkan  terdapat faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dapat disaksikan pada tabel nilai p untuk variabel Motivasi sebelumnya: < 0.05 yang memberi 

makna secara statistik dan interval bahwa kepercayaan tidak mengandung angka 1 sehingga nilai OR 

untuk Motivasi belajar bermakna, dapat dikatakan bahwa Motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Belajar. Maka juga akan dapat dinyatakan kemudian bahwa  secara  parsial  

variabel  motivasi  belajar  (X1) memang memilik pengaruh yang signifikan  terhadap  variabel prestasi  

belajar  (Y).  Hal tersebut juga berarti bahwa terdapat pengaruh  yang signifikan antara motivasi belajar  

terhadap  prestasi  belajar para peserta didik. Lebih kurang, mirip dengan hasil ini, penelitian sebelumnya 

oleh Makatita, Azwan, Taufik & Musyawir (2021) telah menunjukkan bukti bahwa variabel motivasi 

memang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar, di mana prestasi belajar para peserta didik akan 
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dapat dinyatakan sebagai baik apabila memang terdapat motivasi yang kuat yang tertanam dalam diri para 

peserta didik. 

Tabel nilai p untuk pengaruh simultan variabel Fasilitas dan Motivasi terhadap Prestasi < 0.05 

yang berarti bermakna secara statistik dapat dikatakan bahwa secara Bersama-sama Fasilitas dan Motivasi 

belajar berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. Besar pengaruh dilihat dari nilai OR = 0,645 = 

64,5% Prestasi Belajar dipengaruhi Fasilitas dan Motivasi, sisanya adalah 35,5% dipengaruhi oleh Faktor 

lain yang tidak diteliti. Hasil  penelitian  ini  sesuai dengan  penelitian  yang  dilakukan Hidayat (2018) 

yang  menyatakan  bahwa  faktor prestasi  belajar  peserta didik  terbagi  menjadi  dua  yaitu  faktor 

internal  (motivasi,  minat  dan lainnya) mapun  eksternal  (non- sosial, sosial dan fasilitas). Hasil 

penelitian di atas menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar saling berkaitan satu sama 

lain sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Dengan adanya fasilitas belajar yang baik dapat 

menumbuhkan  motivasi  belajar  tersendiri  bagi  peserta didik,  melalui  motivasi  belajar peserta didik 

akan terpacu lebih bersemangat dalam belajar sehingga berpengaruh pada prestasi belajar. Motivasi 

peserta didik akan tumbuh apabila fasilitas belajar yang disediakan memadai agar prestasi belajar peserta 

didik menjadi meningkat. Namun, apabila fasilitas  belajar  tidak  di  dukung  dengan  motivasi  belajar 

yang  baik  maka  tidak  dapat mencapai prestasi belajar yang baik pula. 

 

4. KESIMPULAN 

Seluruh perolehan data berdasarkan analisis yang dilakukan mengarah pada hasil bahwa fasilitas 

belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar kelas V pada mata pelajaran IPS di UPTD 

SDN Wilayah I Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Namun motivasi belajar terlihat memberikan 

perpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dan secara statistik, dapat dikatakan bahwa 

secara simultan fasilitas belajar dan motivasi belajar memberikan perpengaruh positif yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Hasil ini akan cukup untuk memeverifikasi bahwa urgensi fasilitas 

belajar, meskipun tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Namun 

bagaimanapun, pantas untuk mempertimbangkan beberapa hasil temuan oleh riset sebelumnya untuk 

kembali mengingatkan bahwa fasilitas belajar adalah salah satu variabel penting dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar para peserta didik. Demikian dengan motivasi belajar. variabel ini memiliki 

determinasi yang signifikan mempengaruhi prestasi belajar. Hasil ini menjdi basis argumen untuk 

menghimbau dan menyarankan bahwa penting bagi institusi pendidikan memperhatikan fasilitas belajar. 

bukan hanya karena faktor tersebut akan menunjang proses, akan tetapi kelengkapan standar fasilitas juga 

adalah satu poin penting dalam yang mungkin memicu motivasi belajar para peserta didik, meskipun 

dalam riset ini tidak begitu menunjukkan signifikansi.    
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